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Abstract  
This study aims to reveal the students' mathematical reasoning abilities after being given treatment 
metacognitive learning strategies. The research is a pre-experimental study design Randomized 
Control Group Only Design. Sampling was conducted using random sampling techniques so chosen 
as an experimental class is a class XI IPS 2 and a control class is the class XI IPS 1. The research 
instrument is a student activity observation sheet and test students' mathematical reasoning abilities. 
Data analysis was performed using the t test with significance level α = 0.05. Based on t test was 
done, obtained t = 1.9155 and table = 1.69 it is seen that thitung> ttabel means to reject H0 and 
accept H1. So it can be concluded that the mathematical reasoning skills students learn better 
metacognitive learning strategies than students who studied with conventional strategies in class XI 
IPS SMAN 1 Talamau West Pasaman academic year 2016/2017. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan penalaran matematis siswa setelah 
diberikan perlakuan strategi pembelajaran metakognitif. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen 
dengan rancangan penelitian Randomized Control Group Only Design. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan teknik Random Sampling sehingga yang terpilih sebagai kelas eksperimen 
adalah siswa kelas XI IPS 2  dan sebagai kelas kontrol adalah siswa kelas XI IPS 1. Instrumen 
penelitian adalah lembar observasi aktivitas siswa dan tes kemampuan penalaran matematis siswa. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t dengan taraf nyata  = 0,05. Berdasarkan uji t 
yang telah dilakukan, diperoleh  thitung = 1,9155 dan ttabel = 1,69 maka terlihat bahwa thitung  ttabel  
artinya tolak H0 dan terima H1. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis 
siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran metakognitif lebih baik daripada siswa yang belajar 
dengan strategi konvensional pada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat  
tahun pelajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Metakognitif; Kemampuan Penalaran Matematis 
 
PENDAHULUAN 
  Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi menuntut sumber daya 
manusia untuk mampu mengatasi masalah 
akibat perubahan dalam kehidupan 
dengan memunculkan ide serta gagasan 
yang bisa mengatasi masalah tersebut. 
Untuk mencapai hal tersebut, seseorang 
haruslah mengetahui pengetahuan dan 
mengenali kemampuannya sendiri. Piaget 
(Setiono,2009:11) berpendapat bahwa 
cara terbaik untuk memahami 
pengetahuan adalah mempelajari asal-
usulnya serta bagaimana pengetahuan itu 
berkembang pada manusia. 
Pengetahuan bisa diperoleh 
melalui jalur pendidikan. Di Indonesia 
sendiri, pendidikan menjadi kebutuhan 
utama sesuai dengan salah satu tujuan 
negara yang tercantum dalam Pembukaan 
UUD 1945, yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan dapat 
menghasilkan generasi yang berkualitas 
dan berperan penting dalam 
pembangunan bangsa serta mampu 
bersaing dalam dunia internasional. 
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   Salah satu ilmu yang memiliki 
peranan penting dalam kehidupan dan erat 
kaitannya dengan dunia pendidikan 
adalah matematika. Matematika dipelajari 
oleh peserta didik mulai dari jenjang 
pendidikan sekolah dasar sampai jenjang 
pendidikan menengah. Tujuan 
pembelajaran matematika (Depdiknas, 
2006) adalah memahami konsep 
matematika, menggunakan penalaran, 
memecahkan masalah, 
mengkomunikasikan gagasan dengan 
symbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, 
memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika disekolah membekali siswa 
dengan kemampuan pemahaman konsep, 
penalaran, pemecahan masalah, 
komunikasi dan menghargai matematika. 
   Penalaran diartikan sebagai 
aktivitas berpikir untuk menarik suatu 
kesimpulan atau proses berpikir dalam 
membuat suatu pernyataan baru yang 
benar berdasarkan kepada beberapa 
pernyataan yang kebenarannya telah 
dibuktikan dan diasumsikan sebelumnya 
(Shadiq,2004). Sebagaimana diungkapkan 
oleh Slavin (Riyanto,2012:126) dalam 
pengajaran haruslah memusatkan 
perhatian kepada proses berpikir dan tidak 
sekedar pada hasilnya, lebih tepatnya 
memahami proses yang digunakan untuk 
mendapatkan hasil tersebut. 
Mengutamakan peran siswa dalam 
berinisiatif sendiri dan keterlibatan aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan yang dinyatakan oleh 
NCTM (dalam Sumartini,2015) bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika, guru harus memperhatikan 
lima kemampuan matematis yaitu koneksi 
(connections), penalaran (reasoning), 
komunikasi (communication), pemecahan 
masalah (problem solving), dan 
representasi (representation). Jadi, dalam 
pembelajaran sangat dibutuhkan proses 
berpikir dan penalaran serta keterlibatan 
siswa secara aktif bukan hanya sekedar 
hasil yang diperoleh. 
Kenyataannya pembelajaran 
matematika cenderung belum 
memberikan perhatian khusus pada 
kemampuan penalaran siswa khususnya 
terjadi di SMAN 1 Talamau. Hal ini 
terlihat pada saat penulis melakukan 
observasi ditemukan bahwa siswa SMAN  
1 Talamau mengalami kesulitan pada saat 
menyelesaikan soal yang berbeda dengan 
penjelasan guru. Ini membuktikan bahwa 
siswa kesulitan dalam menghubungkan 
konsep baru dengan konsep yang telah 
ada sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata perolehan tes kemampuan 
penalaran matematis yang diberikan.  
Salah satu soal yang diberikan 
adalah soal untuk indikator kemampuan 
menyajikan pernyataan matematika secara 
tertulis, gambar atau diagram. Hasil yang 
diperoleh sebanyak 11,67% siswa tidak 
mengerjakan soal ini, dengan alasan soal 
tersebut termasuk kategori soal sulit. 
Sedangkan 13,33% siswa mengerjakan 
soal tersebut dengan penyajian gambar 
yang kurang jelas serta tidak sesuai situasi 
soal, perhitungan yang dilakukan juga 
tidak benar, selanjutnya 53,33 % siswa 
mengerjakan soal tersebut dengan gambar 
yang kurang jelas tetapi sesuai dengan 
situasi soal, perhitungan yang dilakukan 
hanya sebagian yang benar. Terdapat 
sebanyak 31,67 % siswa yang 
mengerjakan soal dengan gambar yang 
sedikit kurang jelas tetapi sesuai situasi 
soal, dan perhitungannya sebagian besar 
benar hanya kurang sistematis. 
Selain itu, banyak diantara siswa 
yang jarang mengevaluasi apa yang telah 
mereka pelajari. Sehingga, kesalahan 
yang sama sering terjadi di pembelajaran 
selanjutnya. Ini mengakibatkan 
penguasaan materi matematika rendah 
serta siswa akan mengalami kesulitan 
dalam penalaran. 
Permasalahan bukan hanya itu, 
strategi yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran tidak bervariasi sehingga 
membuat siswa kurang berpartisipasi 
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dalam belajar. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan ini adalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang 
bervariatif seperti strategi metakognitif.  
Strategi ini mengacu kepada 
peningkatan proses berpikir siswa, selama 
proses berpikir kemampuan penalaran 
sangat diperlukan. Meningkatnya 
kemampuan berpikir siswa akan 
berdampak pada aktivitas siswa dalam 
pemahaman dan penyelesaian soal. 
Menurut Sardiman (2012:97) menyatakan 
dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif 
berbuat atau bahwa dalam belajar sangat 
diperlukan adanya aktivitas. Tanpa 
adanya aktivitas, proses belajar mengajar 
tidak mungkin berlangsung dengan baik.  
Strategi metakognitif merupakan 
suatu bentuk kemampuan seseorang untuk 
melihat kemampuannya sendiri, dan 
mengontrolnya sehingga apa yang akan 
dilakukan berjalan dengan optimal. 
Menurut Hamzah (2010:134)  yang 
menyatakan metakognitif merupakan 
keterampilan  siswa  dalam  mengatur  
dan  mengontrol  proses  berpikir selama 
pembelajaran. Siswa merencanakan 
strategi untuk memahami materi yang 
dipelajari, mengontrol atau 
mempersiapkan langkah apa yang akan 
mereka lakukan dalam pembelajaran dan 
melakukan evaluasi terhadap apa yang 
telah mereka pelajari. Suherman, 
(2003:104) juga menyatakan 
Perkembangan metakognisi dapat 
diupayakan melalui cara dimana anak 
dituntut untuk mengobservasi tentang apa 
yang mereka ketahui dan kerjakan, dan 
untuk merefleksi tentang apa yang 
diobservasi. Sejalan dengan itu, Roger 
(dalam Amelia,2014) salah satu cara 
untuk mengembangkan kemampuan 
metakognitif siswa adalah dengan 
membuat list pemantauan (monitoring 
checklist) dimana siswa memeriksa setiap 
langkah dalam memonitor proses 
belajarnya. List tersebut dapat berupa : 
1. What is purpose learning this 
information? 
2. Do I know anything about this 
topic? 
3. Do I know strategies that will 
help me learn? 
4. Am I understanding as I 
proceed? 
5. How should I correct errors ? 
6. Have I accomplish the goals I 
set myself ? 
 
Dengan demikian, siswa yang 
mengalami kesulitan dalam belajar akan 
mandiri untuk mengatasi kesulitan yang 
dihadapinya. Dengan penggunaan strategi 
metakognitif maka akan meningkatkan 
kemampuan proses berpikir siswa. Siswa 
akan menemukan proses berpikir sendiri 
dalam pengerjaan soal sehingga 
kemampuan penalaran siswa akan 
mengalami peningkatan. 
Menurut  peraturan  Dirjen  
Disdakmen  No.  506/C/PP/2004  (dalam 
Fadjar,2009:14), ada beberapa indikator 
penalaran yakni : 
a. Menyajikan pernyataan matematika 
secara lisan, tertulis, gambar dan 
diagram. 
b. Mengajukan dugaan (conjectures). 
c. Melakukan manipulasi matematika. 
d. Menarik kesimpulan, menyusun 
bukti, memberikan alasan atau bukti 
terhadap beberapa solusi. 
e. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
f. Memeriksa kesahihan suatu argumen. 
g. Menemukan  pola  atau  sifat  dari  
gejala  matematis  untuk  membuat 
genaralisasi. 
Sehubungan hal di atas indikator 
penalaran matematis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
a. Menyajikan pernyataan matematika 
secara lisan, tertulis, gambar dan 
diagram. 
b. Mengajukan dugaan (conjectures) 
c. Melakukan manipulasi matematika 
d. Menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis untuk membuat 
generalisasi. 
Pembelajaran matematika dengan 
strategi pembelajaran metakognitif 
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sebagai salah usaha meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
Rumusan masalah yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah apakah 
kemampuan penalaran matematis siswa 
yang belajar dengan strategi pembelajaran 
metakognitif lebih baik daripada 
kemampuan penalaran matematis siswa 
yang belajar dengan strategi 
konvensional? 
 
METODE PENELITIAN 
jenis penelitian Penelitian ini 
adalah pra-eksperimen. Rancangan 
penelitian ynag digunakan adalah 
Randomized Control Group Only Design.  
Pada penelitian ini perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen adalah 
penerapan strategi pembelajaran 
metakognitif terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa, sedangkan 
pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran konvensional 
 Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPS SMA N 1 
Talamau Kabupaten Pasaman Barat yang 
terdaftar Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Selanjutnya dilakukan pemilihan sampel 
yang terdiri dari 3 kelas. Sugiyono 
(2010:81) menyatakan bahwa “Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik 
random sampling. Setelah dilakukan 
analisis diperoleh nilai matematika di 
semua kelas berdistribusi normal dan 
memiliki variansi yang homogen. Karena 
uji prasyaratnya sudah terpenuhi maka 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
undian. Dari hasil pengundian yang 
terpilih sebagai kelas eksperimen adalah 
XI.IPS 2 dan kelas kontrol adalah kelas 
XI.IPS 1.  
Instrumen pada penelitian ini 
adalah Lembar Observasi dan tes akhir 
yaitu tes kemampuan penalaran matematis 
siswa. Soal untuk tes akhir dibuat dalam 
bentuk essay yang memuat indikator 
kemampuan penalaran matematis. 
Sebelum soal tes diberikan kepada siswa, 
terlebih dahulu divalidasi oleh beberapa 
ahli  dan melakukan uji coba soal pada 
sekolah yang karakteristik siswa sama. 
Hal ini bertujuan untuk melihat apakah 
soal yang telah disusun dapat digunakan 
atau perlu direvisi. Uji coba tes ini 
dilakukan pada kelas XI.IPS 3 SMAN 1 
Talamau  karena kelas tersebut 
merupakan kelas yang setara dengan 
kedua kelas sampel. Selain itu, guru 
matematika di kelas XI.IPS 3 tersebut 
berbeda dengan guru matematika pada 
kedua kelas sampel sehingga kebocoran 
soal tes bisa diminimalisir. Setelah soal 
diujicobakan maka dilakukan analisis 
item untuk melihat baik atau tidaknya 
suatu soal. Analisis yang dilakukan adalah 
: (1) validitas, (2) daya pembeda, (3) 
indek kesukaran, dan (4) reliabilitas.  
Analisis soal juga dilakukan pada 
hasil observasi dan tes akhir. Tes akhir 
yang dirancang adalah tes kemampuan 
penalaran matematis yang sesuai dengan 
indikator kemampuan penalaran 
matematis. Setelah diujicobakan dan 
dianalisis, semua soal berada pada kriteria 
diterima, dan diperoleh r11 = 0,93 yaitu 
soal tes reliabel. Jadi, semua soal dipakai 
untuk tes akhir kelas sampel. 
Data yang diperoleh selama 
penelitian dianalisis dengan tujuan untuk 
melihat apakah rata-rata skor hasil belajar 
kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah melakukan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis terhadap skor kemampuan 
matematis siswa khususnya kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
Pegujian hipotesis terhadap 
kemampuan penalaran matematis harus 
sesuai dengan rumusan masalah 
penelitian, maka teknik yang digunakan 
dalam menganalisis data untuk menguji 
hipotesis adalah dengan uji t. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Tujuan dari uji ini adalah 
untuk mengetahui apakah rata-rata 
7
7 
JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH 
Vol.2 No. 1 Th. 2017 (Page 39-48) 
42 
 
 
 
 
kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas eksperimen lebih baik daripada rata-
rata kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian yang 
diperoleh mendeskripsikan data tentang 
aktivitas siswa dan data kemampuan 
penalaran matematis siswa setelah 
dilaksanakan Strategi pembelajaran 
metakognitif dan pembelajaran 
konvensional, dapat dilihat pada Tabel 1.
 
Tabel 1.  
Jumlah Siswa Melakukan Aktivitas dalam Mengikuti Pembelajaran 
No 
Aktivitas Siswa yang 
Diamati 
Pertemuan Ke- 
 
1 2 
 
3 
 
4 
  
5      
E 
 
K E 
 
K E 
 
K E 
 
K E 
 
K      
 Siswa mendengarkan                
1 penjelasan guru dalam 19  19 19 20 16  16 19  18 18  18 
 menyampaikan pelajaran                
2 Siswa mendengarkan -  - 14  - 16  - 19  - 18  - 
 presentasi kelompok                
3 Siswa mengerjakan LKS 13  7 11  16 16  15 19  13 18  16 
4 Siswa berdiskusi dengan -  - 12  - 12  - 18  - 18  - 
 Kelompok                
5 
Siswa mengajukan 
2 
 
4 5 
 
5 6 
 
2 8 
 
5 12 
 
6 Pertanyaan      
 Siswa mengajukan ide                
6 terhadap penyelesaian 4  3 3  5 5  4 9  5 10  7 
 Soal                
 Siswa menjawab                
7 pertanyaan yang 5  4 6  5 8  4 12  4 15  5 
 diberikan oleh guru                
8 Siswa menanggapi hasil -  - 6  - 4  - 8  - 10  - 
 diskusi kelompok                
 
Tabel 2. 
Data Hasil Pengukuran Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Kelas N  S Skor Maks Skor Min 
Eksperimen 22 14,53 2,63 19 10 
Kontrol 24 12,44 3,91 17 5 
 
 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa kehadiran dan kegiatan siswa pada 
setiap pertemuannya di kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol sangat beragam. 
Sedangkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-
rata kemampuan penalaran matematis 
siswa yang menggunakan strategi 
pembelajaran metakognitif lebih tinggi 
daripada rata-rata  kemampuan penalaran 
matematis siswa yang menggunakan 
strategi pembelajaran konvensional. 
Sedangkan simpangan baku kelas 
eksperimen lebih rendah daripada kelas 
kontrol. Rendahnya nilai simpangan baku 
pada kelas eksperimen ini dapat diartikan 
bahwa nilai siswa kelas eksperimen lebih 
menyebar daripada kelas kontrol, artinya 
bahwa kelas tersebut terdapat siswa yang 
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memiliki kemampuan tinggi, siswa yang 
berkemampuan sedang dan siswa 
berkemampuan rendah. Skor maksimum 
dan minimum kemampuan penalaran 
matematis kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol.
 
Tabel 3. 
Data Hasil Pencapaian Untuk Setiap Indikator Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa 
 
Kelas Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 
Eksperimen 2,95 3,21 1,63 3,37 
Kontrol 1,89 3,33 2 2,8 
 
  Berdasarkan Tabel 2 terlihat 
bahwa rata-rata pencapaian untuk 
indikator 1 dan 4 kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas ekperiemen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Sedangkan  
rata-rata pencapaian untuk indikator 2 dan 
3 kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas ekperiemen lebih rendah daripada 
kelas kontrol. 
  Sebelum menguji hipotesis, terlebih 
dahulu melakukan uji prasyarat data yaitu 
uji normalitas dan homogenitas. 
Berdasarkan uji normalitas data tes akhir 
kelas eksperimen didapat harga Lhitung 
0,1401 < Ltabel, 0,195, dan pada kelas 
kontrol didapat harga Lhitung 0,1554 < 
Ltabel, 0,2. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua kelas berdistribusi normal. Uji 
homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah nilai tes akhir kedua kelompok 
sampel mempunyai varians yang 
homogen atau tidak. Berdasarkan uji 
homogenitas yang telah dilakukan 
diperoleh harga Fhitung = 2,21 < Ftabel = 
2,26, berarti H0 diterima, yang berarti 
kedua sampel mempunyai varians yang 
homogen.  
  Setelah diketahui bahwa kedua 
sampel berdistribusi normal dan 
mempunyai varians yang homogen, 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis, 
dengan menggunakan uji t. Dari hasil 
perhitungan diperoleh  thitung = 1,9155 
sedangkan ttabel = 1,69 sehingga thitung > 
ttabel, berarti H0 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa yang belajar 
dengan strategi pembelajaran 
metakognitif lebih baik daripada 
kemampuan penalaran matematis siswa 
yang belajar dengan strategi pembelajaran 
konvensional. 
 
PEMBAHASAN 
1. Aktivitas Siswa 
Menurut Sardiman (2012:97) 
menyatakan “dalam kegiatan belajar, 
siswa harus aktif berbuat atau bahwa 
dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktivitas. Tanpa adanya aktivitas, proses 
belajar mengajar tidak mungkin 
berlangsung dengan baik”. Setelah 
dilakukan observasi selama penerapan 
strategi pembelajaran metakognitif 
diperoleh gambaran mengenai aktivitas 
belajar matematika siswa. Persentase 
aktivitas siswa secara umum pada setiap 
pertemuan cenderung meningkat. 
Aktivitas yang diamati selama proses 
pembelajaran berlangsung yaitu siswa 
mendengarkan penjelasan guru, siswa 
mendengarkan presentasi kelompok, 
siswa mengerjakan LKS yang diberikan 
oleh guru, berdiskusi dengan anggota 
kelompok, mengajukan pertanyaan, 
menyampaikan ide terhadap penyelesaian 
soal, dan menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru serta menanggapi 
hasil diskusi kelompok. Persentase 
aktivitas siswa secara umum pada setiap 
pertemuan cendrung meningkat, 
walaupun pada beberapa pertemuan yang 
tetap dan mengalami penurunan. 
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Siswa semakin aktif dengan 
menerapkan strategi pembelajaran 
metakognitif ini, karena siswa 
menemukan sendiri pengetahuannya 
dengan bantuan LKS yang diberikan pada 
setiap siswa dan tingginya rasa ingin tahu 
siswa tentang materi pelajaran yang 
disajikan dalam bentuk LKS. Pada awal 
pembelajaran guru membagi siswa dalam 
4 kelompok yang setiap kelompoknya 
terdiri dari 4 orang kemudian guru 
membagikan LKS pada setiap siswa, guru 
meminta siswa untuk membaca dan 
mendiskusikan masalah yang ada dalam 
LKS tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 
aktivitas mengerjakan LKS yang 
diberikan dan berdiskusi dengan anggota 
kelompok aktivitas ini tergolong aktif.  
Setelah siswa berdiskusi dengan 
teman kelompoknya, guru meminta 
beberapa kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas. Pada saat 
mempresentasikan di depan kelas, 
aktivitas yang diamati yaitu siswa yang 
mendengarkan presentasi kelompok yang 
tampil aktivitas ini tergolong aktivitas, 
serta menanggapi hasil diskusi kelompok 
aktivitas ini kurang aktif. 
Aktivitas selanjutnya yang 
diobservasi pada penelitian ini adalah 
siswa yang mengajukan pertanyaan 
kepada, siswa menyampaikan ide 
terhadap penyelesaian soal serta 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru. Ketiga aktivitas aktivitas ini 
cendrung meningkat setiap kali 
pertemuan. 
Secara umum aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dengan menerapkan 
strategi pembelajaran metakognitif 
tergolong aktif. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, dengan menerapkan 
strategi pembelajaran metakognitif 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, 
siswa sudah mulai aktif dalam 
pembelajaran dan guru berperan sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran. 
 
 
 
2. Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis 
Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa kelas eksperimen lebih 
baik daripada kemampuan penalaran 
matematis kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan strategi 
pembelajaran metakognitif memiliki 
dampak positif terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa. 
Strategi pembelajaran 
metakognitif adalah salah satu strategi 
yang dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran matematis siswa serta 
menimbulkan motivasi dan keaktifan 
siswa dalam belajar karena dalam proses 
pembelajaran guru mengajukan 
pertanyaan yang bisa mengembangkan 
proses metakognitifnya. Menurut 
Suherman (2003:104) Perkembangan 
metakognisi dapat diupayakan melalui 
cara dimana anak dituntut untuk 
mengobservasi tentang apa yang mereka 
ketahui dan kerjakan, dan untuk 
merefleksi tentang apa yang diobservasi. 
Pada penerapan strategi pembelajaran 
metakognitif siswa diajak untuk 
memikirkan kembali apa yang telah 
dibuat dan dipelajari sehingga siswa bisa 
mengetahui kesalahan dan kesulitan 
dalam memahami materi pelajaran 
tertentu. Dengan adanya kontrol kognitif 
dapat menimbulkan kesadaran pada siswa 
terhadap proses berpikirnya yang telah 
dilakukan selama proses pembelajaran. 
Strategi pembelajaran 
metakognitif pada penelitian ini 
diterapkan pada kelas eksperimen. Di 
kelas eksperimen disediakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dimana setiap siswa 
mendapatkan LKS tersebut. Dalam proses 
pembelajaran, siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok dimana masing-
masing kelompok beranggotakan 4-5 
orang siswa. 
Guru menyajikan materi secara 
keseluruhan dan mengajukan beberapa 
pertanyaan mengenai materi yang akan 
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diberikan. Guru meminta siswa berdiskusi 
dalam kelompok mereka masing-masing 
dan mengerjakan latihan-latihan soal yang 
terdapat dalam LKS yang diberikan. 
Dalam kelompok, setiap siswa 
mengerjakan latihan apabila ada kesulitan 
maka guru akan membantu siswa dengan 
pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang 
akan membantu siswa menemukan 
penyelesaiannya. Guru akan meminta 
siswa mengoreksi kembali apa yang telah 
dikerjakan terutama kesalahan selama 
proses pengerjaan soal. Siswa akan 
menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
Setelah siswa selesai mengerjakan 
latihan-latihan bersama anggota 
kelompokmya, maka siswa diminta untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka. 
Salah satu perwakilan dari masing-masing 
kelompok akan mempresentasikan hasil 
kerja kelompok mereka di depan kelas. 
Jika perwakilan suatu kelompok 
mempresentasikan hasil kerja mereka, 
maka yang lainnya akan memperhatikan 
dan menanggapi hasil presentasi jika ada 
yang kurang dipahami. Guru meminta 
siswa memeriksa kembali jawaban yang 
mereka peroleh pada LKS sesuai dengan 
hasil diskusi. 
Selama pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran metakognitif, siswa 
akan berusaha menemukan setiap 
penyelesaian dari kesulitan dalam 
pengerjaan soal. Dibantu dengan 
pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang 
diberikan oleh guru maka siswa akan 
menemukan sendiri penyelesaian dari 
persoalan tersebut. Dalam hal ini, siswa 
sudah memenuhi elemen dasar dari 
metakognitif yaitu, perencanaan, 
monitoring dan evaluasi. Sehingga dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran 
metakognitif akan terlihat kemampuan 
penalaran matematis siswa akan lebih 
menonjol. 
Disaat melakukan penelitian 
terdapat beberapa kendala yang peneliti 
temukan. Kendala pertama, yaitu ada 
beberapa orang siswa yang tidak suka 
dengan belajar berkelompok dengan 
alasan kurang cocok dengan teman 
kelompok yang telah ditetapkan. Namun 
setelah diberikan penjelasan mengenai 
keuntungan yang akan mereka peroleh, 
yaitu mereka akan saling membantu 
memecahkan soal yang sama sehingga 
kecanggungan dan ketidakcocokkan yang 
mereka rasakan tadi bisa hilang dengan 
berdiskusi. Akhirnya mereka bisa bekerja 
sama dan dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. Kendala kedua yaitu ada 
beberapa orang siswa yang sering absen 
sehingga tidak bisa mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Banyak cara 
yang peneliti lakukan untuk menimbulkan 
semangat mereka untuk bersekolah dan 
mengikuti pelajaran dengan baik. 
Selanjutnya pada pembelajaran 
kelas kontrol, siswa terlihat pasif dalam 
belajar. Mereka hanya menunggu 
penjelasan dan penyelesaian soal dari 
guru. Siswa kelas kontrol tidak 
dikondisikan dalam kelompok sehingga 
ada beberapa siswa yang tidak 
mengerjakan latihan soal yang diberikan. 
Bahkan apabila menemukan kesulitan 
dalam penyelesaian soal hanya beberapa 
orang yang mengajukan pertanyaan 
kepad guru. Berbeda dengan kelas 
eksperimen yang berusaha lebih untuk 
memahami materi yang diajarkan di kelas 
kontrol siswa yang kurang atau tidak 
memahami materi yang diajarkan tidak 
mau meminta guru mengulas ataupun 
bertanya bagian yang mereka kurang 
mengerti. 
Pencapaian indikator kemampuan 
penalaran matematis siswa, 5 soal pada 
tes akhir mewakili 4 indikator yang ada. 
Pada soal no 1 merupakan soal yang 
mewakili indikator menyajikan 
pernyataan matematika, secara tertulis, 
gambar atau diagram. Dari kedua kelas 
sampel, siswa bisa menyelesaikan dengan 
baik untuk kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata 
yang diperoleh kelas eksperimen adalah 
2,95 dan kelas kontrol 1,89. Soal ini 
tergolong mudah, hanya saja ada beberapa 
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siswa yang tidak teliti saat mengerjakan 
soal. 
Pada indikator kemampuan 
penalaran matematis yang kedua yaitu 
mengajukan dugaan yang diwakili oleh 
soal nomor 2 dengan rata-rata yang 
diperoleh kelas eksperimen 3,21 dan 
kelas kontrol 3,33. Tingginya pencapaian 
kelas kontrol daripada kelas eksperimen 
pada indikator ini disebabkan ada siswa 
yang tidak memberikan jawaban 
sehingga mempengaruhi rata-rata 
pencapaian indikator dua pada kelas 
eksperimen. Pencapaian skor terendah 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah pada soal nomor 3 yang mewakili 
indikator ketiga yaitu melakukan 
manipulasi dan perhitungan. Rata-rata 
yang diperoleh kelas eksperimen adalah 
1,63 dan kelas kontrol 2. Rendahnya 
pencapaian kelas eksperimen disebabkan 
karena ada siswa yang tidak memberikan 
jawaban. 
Pada indikator kemampuan 
penalaran matematis keempat yaitu 
menemukan pola atau sifat dari gejala 
matematis untuk membuat generalisasi 
yang diwakili oleh soal nomor 4 dimana 
terbagi menjadi soal 4a dan 4b. Rata-rata 
nilai indikator ini pada kelas eksperimen 
adalah 3,37 dan kelas kontrol 2,8. 
Tingginya pencapaian untuk indikator ini 
disebabkan kelas eksperimen sudah bisa 
memahami materi dengan baik dan aktif 
dalam belajar. Berdasarkan hasil tes, 
terlihat bahwa siswa sudah mampu dalam 
memenuhi indikator kemampuan 
penalaran matematis. Tetapi masih ada 
nilai siswa yang jauh dibawah standar, ini 
disebabkan ada beberapa orang siswa 
yang kurang berpartisipasi dalam belajar. 
Jadi, secara keseluruhan dari tes 
kemampuan penalaran matematis yang 
dilaksanakan pada kedua kelas sampel, 
dapat disimpulkan bahwa siswa sudah 
mampu memenuhi ketercapaian indikator 
dari kemampuan penalaran matematis 
dapat tercapai dengan baik. 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis menggunakan 
penerapan strategi pembelajaran 
metakognitif lebih baik daripada strategi 
pembelajaran konvensional siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 1 Talamau tahun 
pelajaran 2016/2017. 
 
SARAN  
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka penulis mengemukakan beberapa 
saran. Pertama, strategi pembelajaran 
metakognitif dapat membantu siswa 
meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang berpengaruh pada 
hasil belajar. Kedua, bagi peneliti yang 
tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, 
diharapkan melakukan pada materi yang 
berbeda. Serta dapat menerapkan strategi 
pembelajaran metakognitif lebih baik lagi, 
sehingga siswa akan lebih mudah dalam 
memahami materi pelajaran. Ketiga, 
penelitian ini masih terbatas pada 
aktivitas dan kemampuan penalaran 
matematis siswa diharapkan bagi peneliti 
yang tertarik untuk melanjutkan penelitian 
ini untuk meneliti aspek kemampuan 
matematis yang lainnya. 
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